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Abstract   
This study aimed to analyze the challenges and identify appropriate solutions in the implementation of the 
Merdeka Curriculum at SMA Negeri 3 Singaraja. A qualitative case study approach was employed to gain an in-
depth understanding of the implementation process. Data were collected through observations, interviews, and 
documentation, and were analyzed using data reduction, data display, and conclusion drawing techniques. The 
findings indicate that the implementation of the Merdeka Curriculum faces several challenges, including 
teachers' limited understanding of curriculum-based instructional planning, students' difficulties in adapting to 
greater learning autonomy, and inadequate supporting facilities. The study also reveals that continuous teacher 
training, collaborative professional development, strengthened academic guidance, and the effective use of 
learning resources contribute significantly to addressing these issues. Overall, these strategies enhance the 
effectiveness of curriculum implementation and improve the quality of teaching and learning at the school. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika serta solusi dalam penerapan Kurikulum Merdeka di 
SMA Negeri 3 Singaraja. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum 
Merdeka menghadapi beberapa kendala, antara lain keterbatasan pemahaman guru dalam menyusun 
pembelajaran sesuai prinsip Kurikulum Merdeka, kebingungan peserta didik dalam menentukan pilihan 
pembelajaran, serta keterbatasan sarana pendukung. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut 
meliputi pelatihan dan pendampingan guru, penguatan peran bimbingan konseling, peningkatan kolaborasi 
antarpendidik, serta optimalisasi pemanfaatan sumber belajar. Implementasi solusi tersebut diharapkan mampu 
meningkatkan efektivitas penerapan Kurikulum Merdeka dan kualitas pembelajaran di sekolah. 
Kata  kunci: Merdeka Curriculum, curriculum implementation, educational challenges, learning innovation, 
qualitative study. 
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PENDAHULUAN     

Dalam era globalisasi kemajuan teknologi dan informasi yang pesat, sektor pendidikan di 

Indonesia telah mengalami berbagai perubahan signifikan, termasuk pembaruan kurikulum. Perubahan 

kurikulum di Indonesia merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari dalam rangka menjawab 

tantangan zaman dan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Seiring dengan perkembangan 

teknologi dan globalisasi, sistem pendidikan harus senantiasa beradaptasi agar dapat mencetak generasi 

yang mampu bersaing di kancah internasional. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah 

melalui pengembangan dan penerapan Kurikulum Merdeka (Evi Catur Sari, 2022). 

Namun, dengan adanya perubahan kurikulum tersebut bukan tanpa tantangan. Bagi para 

pendidik, hal ini berarti mereka harus beradaptasi dengan materi dan metode pengajaran baru. 

Sementara itu, peserta didik juga dituntut untuk menyesuaikan diri dalam memahami dan menerapkan 
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kurikulum yang baru. Pendidikan di Indonesia tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi 

juga pada pengembangan karakter dan nilai-nilai kemanusiaan (Darmayani & Amelia, 2023). 

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan salah satunya ditandai oleh tercapainya hasil belajar siswa 

secara optimal, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Juliawan, Christiawan and Citra, 

2025). pendidikan menjadi sarana utama dalam mengembangkan potensi siswa agar memiliki 

kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan yang berguna bagi diri sendiri, masyarakat, 

dan kemajuan bangsa (Magalhaes et al., 2025). Pendidikan di Indonesia memiliki peran yang sangat 

krusial dalam membentuk karakter dan kemampuan intelektual generasi muda. Sistem pendidikan 

nasional berupaya untuk memberikan pendidikan yang merata dan berkualitas bagi seluruh masyarakat 

Indonesia (Sukatin dkk., 2023). Seiring dengan perubahan zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan, 

sistem pendidikan di Indonesia terus mengalami transformasi. Salah satu inovasi terbaru dalam sistem 

pendidikan adalah penerapan Kurikulum Merdeka. 

Satuan pendidikan memiliki fleksibilitas untuk memilih dan menyesuaikan kurikulum yang 

paling sesuai dengan kebutuhan pembelajaran mereka. Kurikulum ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia dengan memberikan kebebasan lebih kepada siswa dalam memilih 

mata pelajaran dan menentukan tujuan pendidikan mereka sendiri (Kemendikbud RI, 2022). Namun, 

penerapan Kurikulum Merdeka tidak tanpa tantangan. Salah satu masalah utama adalah kurangnya 

pemahaman dan kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum baru ini. Banyak guru masih 

terbiasa menerapkan metode pengajaran tradisional yang bersifat satu arah, sehingga membutuhkan 

waktu serta pelatihan untuk beradaptasi dengan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan 

berpusat pada siswa. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana di berbagai sekolah juga menjadi 

hambatan signifikan. Tidak semua sekolah memiliki akses yang memadai terhadap teknologi dan 

sumber belajar yang diperlukan untuk mendukung Kurikulum Merdeka (Nurjanah & Hadi Mustofa, 

2024). 

Berdasarkan hasil obsevasi yang telah dilakukan, salah satu sekolah yang telah 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka adalah SMA Negeri 3 Singaraja, yang mulai menggunakan 

sistem ini pada tahun ajaran 2022/2023. SMA Negeri 3 Singaraja merupakan salah satu sekolah 

penggerak di Kabupaten Buleleng. Dalam proses implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 3 

Singaraja, berbagai tantangan dan permasalahan mulai bermunculan, baik dari sisi pendidik maupun 

peserta didik. Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh para guru adalah kesulitan dalam menyusun 

dan merancang rencana pembelajaran yang selaras dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Hal ini 

disebabkan oleh terjadinya perubahan paradigma yang signifikan, di mana guru dituntut untuk lebih 

kreatif dan fleksibel dalam merancang pembelajaran yang berpusat pada siswa, sementara pada saat 

yang sama mereka masih berada dalam tahap adaptasi terhadap konsep dan struktur kurikulum yang 

baru.  

Di sisi lain, peserta didik sebagai penerima manfaat utama dari Kurikulum Merdeka juga 

mengalami kebingungan dalam menghadapi kebebasan yang diberikan oleh kurikulum ini. Misalnya, 
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mereka sering kali merasa kesulitan dalam menentukan pilihan mata pelajaran yang sesuai dengan minat 

dan bakat mereka, serta dalam menetapkan tujuan pembelajaran yang ingin mereka capai. Kebingungan 

ini muncul karena kurangnya pemahaman dan pembimbingan yang memadai tentang bagaimana 

memanfaatkan fleksibilitas yang ditawarkan oleh Kurikulum Merdeka secara optimal. Akibatnya, baik 

guru maupun peserta didik masih membutuhkan waktu dan dukungan lebih lanjut untuk dapat 

sepenuhnya memahami dan mengimplementasikan kurikulum ini dengan efektif. 

Berpijak pada masalah yang telah dikemukakan tersebut, penting untuk mengkaji lebih 

mendalam mengenai proses penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 3 Singaraja sehingga 

mempeolh poblematika dan solusi yang dapat diterapkan. Oleh sebab itu dilaksanakan penelitian untuk 

mengetahui Problematika dan Solusi dalam Penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 3 Singaraja 

 
METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Metode deskriptif dalam penelitian bertujuan untuk menggambarkan fakta secara sistematis, 

faktual, dan akurat. Penelitian ini hanya berfokus pada penyajian data tanpa melakukan pengujian 

hipotesis. Informan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X, XI, XII yang berjumlah 1139 

dengan tiga guru di SMA Negeri 3 Singaraja dengan pertimbangan sekolah SMA Negeri 3 Singaraja 

merupakan sekolah penggerak dari kurikulum merdeka belajar. Teknik pemilihan informan dalam 

penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling. Pada penelitian ini, informan utama 

dipilih dari bapak/ibu guru, kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan peserta didik 

yang berjumlah 30 siswa.  

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini diambil dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh selama proses pengumpulan data 

dianalisis secara kualitatif. Analisis ini mencakup beberapa tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian 

data, interpretasi data, dan penarikan kesimpulan. Proses ini akan dijelaskan lebih lanjut melalui gambar 

1 berikut ini. 

 
Gambar 1. Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 

Dalam proses pengumpulan data di lapangan, peneliti berhasil memperoleh sejumlah besar data. 

Selain itu, peneliti juga menemukan data yang tidak secara langsung berkaitan dengan fokus penelitian. 

Peneliti melakukan reduksi data dengan meninjau informasi yang diperoleh dari wawancara dan 

observasi mengenai permasalahan serta solusi dalam penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 3 

Singaraja. Awalnya, data yang dikumpulkan melalui wawancara dan observasi masih dalam bentuk 
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mentah. Selanjutnya, data tersebut diringkas dan dipilih sesuai dengan kebutuhan penelitian, sedangkan 

data yang tidak diperlukan akan dihilangkan. Penyajian data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk 

uraian singkat mengenai hasil pengumpulan data yang disusun berdasarkan kategori rumusan masalah 

secara sistematis. Data yang disajikan mencakup hasil-hasil yang telah diproses dan direduksi 

sebelumnya. Pada tahap interpretasi, data akan dianalisis dan diinterpretasikan dengan merujuk pada 

teori yang sudah ada terkait dengan problematika dan solusi dalam penerapan Kurikulum Merdeka. 

Dengan demikian, hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya akan dibahas dan dianalisis 

berdasarkan teori yang ada. Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dalam proses analisis data 

kualitatif. Pada tahap ini, peneliti merumuskan kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan 

dan disajikan secara deskriptif kualitatif. Tujuan utamanya adalah untuk mengungkapkan makna yang 

terkandung dalam data penelitian, dengan memerhatikan perbedaan dan persamaan yang ada, sehingga 

dapat ditarik kesimpulan yang menjadi jawaban atas permasalahan yang ada. 

Untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan teknik triangulasi metode. 

Triangulasi metode merupakan sebuah teknik dalam pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang tersedia. Peneliti mengumpulkan data 

yang diperoleh melalui wawancara tidak langsung dijadikan sebagai satu-satunya acuan, melainkan 

akan diverifikasi kembali dengan membandingkannya terhadap data dari dokumen atau arsip yang 

relevan. Selain itu, peneliti juga dapat melakukan wawancara terlebih dahulu, lalu melakukan observasi 

langsung di lapangan untuk memastikan kesesuaian informasi yang diperoleh.  

 
HASIL DAN DISKUSI  

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian data bahwa terdapat implementasi yang baik pada aspek 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran di SMA Negeri 3 Singaraja. Adapun hasil 

penilaian disajikan pada tabel 1 dan 2 berikut. 

Tabel 1. Hasil Penilaian Implementasi Kurikulum Merdeka 
No Pernyataan Skor 
A. Perencanaan Pembelajaran 
1 Guru menyusun modul ajar sesuai dengan CP dan ATP 4 
2 Modul ajar yang disusun guru sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 4 
3 Tujuan pembelajaran dirumuskan secara jelas dan terukur 4 
4 Strategi pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 3 
5 Media pembelajaran dirancang sesuai kebutuhan pembelajaran 3 

B. Pelaksanaan Pembelajaran 
6 Guru membuka pembelajaran secara sistematis dan terstruktur 3 
7 Pembelajaran berpusat pada peserta didik 4 
8 Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk aktif 4 
9 Materi dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 3 

10 Peserta didik aktif dalam diskusi pembelajaran 3 
11 Terjadi interaksi yang baik antara guru dan peserta didik 3 
12 Guru menutup pembelajaran dengan refleksi dan rangkuman 4 
C. Penilaian Pembelajaran 
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13 Guru melakukan penilaian selama proses pembelajaran (asesmen formatif) 4 
14 Penilaian membantu mengetahui perkembangan belajar peserta didik 3 
15 Guru memberikan umpan balik terhadap hasil belajar 4 
16 Instrumen evaluasi sesuai dengan tujuan pembelajaran 3 
17 Peserta didik melakukan refleksi terhadap hasil pembelajaran 3 

Total 59 
Nilai 87 

Kriteria: Tingkat penerapan Kurikulum Merdeka sangat baik berdasarkan hasil observasi 
 

Tabel 2. Hasil Total Penilaian Implementasi Kurikulum Merdeka 

No. Indikator 
Nilai Penerapan 

SMA Negeri 3 Singaraja 
Nilai Predikat 

(1) (2) (3) (4) 
1. Perencanaan Pembelajaran 90 Terlihat 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 86 Terlihat 
3. Penilaian Pembelajaran 85 Terlihat 

Rata-Rata Total 87 Baik 
Sumber: Hasil pengolahan data primer 
Keterangan: SB = Sangat Baik; B = Baik; C = Cukup; K = Kurang, dan SK = Sangat Kurang  

Hasil observasi yang terdapat di tabel 1, implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 3 

Singaraja menunjukkan kondisi yang sangat baik dengan nilai 87. Dalam proses pembelajaran, guru 

telah mempersiapkan pembelajaran dengan baik melalui modul ajar yang sesuai dengan CP dan ATP, 

serta tujuan pembelajaran yang jelas sehingga arah pembelajaran dapat dipahami oleh peserta didik. 

Pada pelaksanaan pembelajaran, suasana kelas terlihat cukup aktif dan terstruktur. Guru 

membuka pembelajaran dengan baik, kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

terlibat dalam diskusi dan tanya jawab. Pembelajaran sudah berpusat pada peserta didik, meskipun 

keaktifan masih belum merata. Guru juga mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, walaupun 

belum dilakukan secara konsisten. Di akhir pembelajaran, guru menutup kegiatan dengan rangkuman 

dan refleksi. Dalam aspek penilaian, guru telah melakukan asesmen selama proses pembelajaran dan 

memberikan umpan balik kepada peserta didik. Namun, keterlibatan peserta didik dalam melakukan 

refleksi masih perlu ditingkatkan. Secara keseluruhan, kondisi pembelajaran di kelas sudah 

mencerminkan penerapan Kurikulum Merdeka yang sangat baik, meskipun masih terdapat beberapa hal 

yang perlu ditingkatkan agar pembelajaran menjadi lebih optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan peserta didik di SMA Negeri 3 Singaraja, 

penerapan Kurikulum Merdeka memberikan perubahan dalam proses pembelajaran yang lebih berpusat 

pada peserta didik, fleksibel, serta menekankan kreativitas dan keaktifan siswa. Dalam pelaksanaannya, 

masih ditemukan beberapa problematika yang berasal dari aspek guru, peserta didik, serta sarana dan 

prasarana pembelajaran.  

Problematika dari Aspek Guru 

kemampuan dan karakteristik peserta didik yang beragam. Guru perlu menyesuaikan metode, 

media, dan strategi pembelajaran agar seluruh peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

Selain itu, guru juga membutuhkan waktu yang lebih banyak dalam menyusun modul ajar, asesmen 
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formatif, dan perangkat pembelajaran lainnya. Hal tersebut disebabkan karena Kurikulum Merdeka 

memberikan kebebasan kepada guru untuk mengembangkan pembelajaran sesuai kebutuhan peserta 

didik. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Kendala lainnya yaitu 

pengelolaan waktu pembelajaran. Kondisi tersebut terkadang membuat guru kesulitan menyesuaikan 

waktu dengan target materi yang harus diselesaikan. Selain itu, penggunaan media pembelajaran 

interaktif juga belum sepenuhnya optimal karena keterbatasan waktu persiapan dan kemampuan dalam 

pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi. 

Problematika dari Aspek Peserta Didik 

Sebagian peserta didik merasa pembelajaran menjadi lebih menarik karena mereka diberikan 

kesempatan untuk berdiskusi dan terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. Namun, tidak semua 

peserta didik mampu menyesuaikan diri dengan pola pembelajaran tersebut. Masih terdapat peserta 

didik yang pasif, kurang percaya diri, dan belum terbiasa belajar secara mandiri. Dalam kegiatan 

diskusi, keaktifan peserta didik juga belum merata karena hanya beberapa siswa yang aktif bertanya 

maupun menyampaikan pendapat. Selain itu, kemampuan belajar peserta didik yang berbeda-beda 

menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Peserta didik yang memiliki 

kemampuan lebih cepat cenderung lebih mudah memahami materi, sedangkan peserta didik lainnya 

membutuhkan penjelasan dan pendampingan yang lebih intensif. Sebagian peserta didik juga merasa 

bahwa tugas proyek dan aktivitas pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka cukup banyak sehingga 

memerlukan manajemen waktu belajar yang baik. 

Aspek Sarana dan Prasarana dalam Penerapan Kurikulum Merdeka 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sarana dan prasarana di SMA Negeri 3 Singaraja 

pada dasarnya sudah sangat mendukung penerapan Kurikulum Merdeka. Meskipun demikian, dalam 

pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala kecil yang muncul, seperti penggunaan fasilitas 

tertentu yang harus disesuaikan dengan jadwal pembelajaran karena digunakan secara bersama. Selain 

itu, dalam pembelajaran berbasis proyek, terkadang diperlukan media atau bahan tambahan agar 

kegiatan pembelajaran dapat berjalan lebih maksimal. Namun, kendala tersebut tidak terlalu 

memengaruhi proses pembelajaran secara keseluruhan. 

Problematika yang ditemukan dalam penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 3 Singaraja, 

pihak sekolah telah mengembangkan beberapa strategi dan solusi untuk mendukung kelancaran proses 

pembelajaran. Mengatasi kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, pihak 

sekolah memberikan dukungan melalui kegiatan pelatihan, workshop, serta diskusi antar guru terkait 

implementasi Kurikulum Merdeka. Guru juga aktif mengikuti kegiatan MGMP untuk menambah 

pemahaman mengenai penyusunan modul ajar, asesmen formatif, dan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. Guru juga mulai mengembangkan penggunaan media pembelajaran 

yang lebih variatif dan interaktif agar peserta didik lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung.  

Mengatasi peserta didik yang masih pasif dan kurang percaya diri, guru memberikan lebih banyak 
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kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat selama 

proses pembelajaran. Guru memberikan pendampingan dan bimbingan kepada peserta didik yang masih 

mengalami kesulitan memahami materi. Selain itu, pembagian kelompok diskusi dilakukan secara 

seimbang agar peserta didik dapat saling membantu dalam proses pembelajaran. Guru juga berusaha 

mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari agar peserta didik lebih mudah 

memahami materi dan lebih tertarik mengikuti pembelajaran.  

Untuk mengatasi penggunaan fasilitas yang digunakan secara bersama, pihak sekolah mengatur 

jadwal penggunaan sarana pembelajaran agar seluruh kelas dapat memanfaatkan fasilitas secara efektif. 

Selain itu, sekolah juga berupaya melengkapi kebutuhan media dan bahan pembelajaran secara bertahap 

agar kegiatan pembelajaran berbasis proyek dapat berjalan lebih maksimal. Berikut disajikan tabel 

strategi dan solusi yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengatasi problematika penerapan 

kurikulum merdeka  

Tabel 3. Strategi dan Solusi yang Dikembangkan Oleh Pihak Sekolah dalam Mengatasi Problematika 
Penerapan Kurikulum Merdeka 

No Pernyataan Ada 
Tidak 
Ada 

1 Sekolah memberikan pelatihan kepada guru terkait Kurikulum Merdeka ✓  
2 Sekolah mengadakan workshop implementasi Kurikulum Merdeka ✓  
3 Guru mengikuti kegiatan MGMP ✓  

4 Guru saling berbagi perangkat pembelajaran ✓  
5 Guru menyusun alur pembelajaran secara terstruktur ✓  
6 Guru menggunakan media pembelajaran interaktif ✓  
7 Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya ✓  
8 Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk berdiskusi ✓  
9 Guru memberikan pendampingan kepada peserta didik yang mengalami 

kesulitan belajar 
✓  

10 Guru membagi kelompok diskusi secara seimbang ✓  
11 Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari ✓  
12 Guru memberikan arahan mengenai manajemen waktu belajar ✓  
13 Sekolah memanfaatkan fasilitas pembelajaran secara optimal ✓  
14 Fasilitas sekolah mendukung pembelajaran aktif dan interaktif ✓  
15 Sekolah menyediakan fasilitas keterampilan untuk pembelajaran praktik ✓  

16 Sekolah mengatur jadwal penggunaan fasilitas pembelajaran ✓  
17 Sekolah melengkapi media dan bahan pembelajaran secara bertahap ✓  

Sumber: Hasil pengolahan data primer 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SMA Negeri 3 Singaraja, 

implementasi Kurikulum Merdeka menunjukkan kategori sangat baik dengan perolehan nilai 87. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung telah mengarah pada penerapan 

prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, baik dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, maupun penilaian 

pembelajaran. Pada aspek perencanaan pembelajaran, guru telah menyusun modul ajar sesuai dengan 

Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Pada aspek pelaksanaan 
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pembelajaran, guru telah menerapkan pembelajaran yang sistematis dan berpusat pada peserta didik 

melalui kegiatan bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat. Hal ini sejalan dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka yang menempatkan guru sebagai fasilitator dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi peserta didik. Menurut Fadil., dkk (2024), perencanaan modul 

yang baik dapat mendukung keseimbangan proses pembelajaran antara guru dan peserta didik. Guru 

juga berupaya mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari agar pembelajaran lebih kontekstual, 

meskipun penerapannya belum konsisten. Pada aspek penilaian pembelajaran, guru telah menerapkan 

asesmen formatif selama proses pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan asesmen formatif ini 

menunjukkan bahwa guru tidak hanya menilai hasil akhir pembelajaran, tetapi juga memantau 

perkembangan belajar peserta didik secara berkelanjutan. Guru juga memberikan umpan balik terhadap 

hasil belajar peserta didik sehingga peserta didik dapat mengetahui bagian yang perlu diperbaiki 

maupun ditingkatkan. Secara keseluruhan, implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 3 

Singaraja telah berjalan dengan sangat baik. Guru telah mampu menerapkan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melalui perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

pembelajaran yang cukup optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 3 Singaraja, 

penerapan Kurikulum Merdeka telah membawa perubahan dalam proses pembelajaran yang lebih 

berpusat pada peserta didik, fleksibel, serta menekankan kreativitas dan keaktifan siswa. Dalam 

pelaksanaannya, masih ditemukan beberapa problematika yang berasal dari aspek guru, peserta didik, 

serta sarana dan prasarana pembelajaran. Problematika tersebut merupakan tantangan yang umum 

terjadi dalam proses implementasi Kurikulum Merdeka karena perubahan sistem pembelajaran 

menuntut kesiapan seluruh komponen pendidikan untuk beradaptasi dengan pola pembelajaran yang 

baru. Dari aspek guru, penerapan Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk menciptakan pembelajaran 

yang aktif, kreatif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Salah satu kendala yang 

dihadapi guru adalah penerapan pembelajaran berdiferensiasi karena kemampuan, minat, dan 

karakteristik peserta didik yang beragam. Dari aspek peserta didik, penerapan Kurikulum Merdeka 

memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, interaktif, dan menyenangkan karena peserta didik 

dapat berdiskusi, menyampaikan pendapat, serta bekerja sama dalam pembelajaran. Namun, tidak 

semua peserta didik mampu menyesuaikan diri dengan pola pembelajaran tersebut. Masih terdapat 

peserta didik yang pasif, kurang percaya diri, dan belum terbiasa belajar secara mandiri sehingga 

keaktifan dalam diskusi belum merata. Selain itu, perbedaan kemampuan belajar peserta didik juga 

menjadi tantangan karena sebagian peserta didik memerlukan pendampingan yang lebih intensif dalam 

memahami materi. Tugas proyek dan aktivitas pembelajaran yang cukup banyak juga menuntut peserta 

didik memiliki kemampuan manajemen waktu belajar yang baik. Sementara itu, berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara, sarana dan prasarana di SMA Negeri 3 Singaraja pada dasarnya sudah sangat 

mendukung penerapan Kurikulum Merdeka. Sekolah memiliki fasilitas yang cukup lengkap seperti 

ruang kelas yang nyaman, perpustakaan, laboratorium IPA dan bahasa, akses internet, serta fasilitas 
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keterampilan berupa dua unit alat tenun lengkap dengan benang. Ketersediaan fasilitas tersebut 

membantu guru dan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan 

berbasis praktik sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka. Lingkungan sekolah yang bersih, 

sehat, dan nyaman juga mendukung terciptanya suasana belajar yang kondusif sehingga proses 

pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala 

kecil dalam pemanfaatan sarana dan prasarana, seperti penggunaan fasilitas tertentu yang harus 

disesuaikan dengan jadwal pembelajaran karena digunakan secara bersama oleh beberapa kelas. Selain 

itu, dalam pembelajaran berbasis proyek terkadang diperlukan media dan bahan tambahan agar kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan lebih maksimal. Namun, kendala tersebut tidak terlalu memengaruhi proses 

pembelajaran secara keseluruhan karena fasilitas yang tersedia pada dasarnya sudah cukup memadai. 

Secara keseluruhan, penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 3 Singaraja telah berjalan 

dengan baik meskipun masih ditemukan beberapa problematika dalam pelaksanaannya. Tantangan 

yang muncul lebih banyak berkaitan dengan kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi, kemampuan peserta didik dalam menyesuaikan diri terhadap pembelajaran yang lebih 

mandiri dan aktif, serta pemanfaatan sarana dan prasarana secara optimal. Dengan adanya kerja sama 

antara guru, peserta didik, dan pihak sekolah, berbagai kendala tersebut diharapkan dapat diatasi 

sehingga implementasi Kurikulum Merdeka dapat berjalan lebih efektif dan mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan problematika yang ditemukan dalam penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 

3 Singaraja, pihak sekolah telah mengembangkan berbagai strategi dan solusi untuk mendukung 

kelancaran proses pembelajaran. Strategi tersebut dilakukan sebagai upaya untuk mengatasi kendala 

yang berasal dari aspek guru, peserta didik, maupun sarana dan prasarana sehingga implementasi 

Kurikulum Merdeka dapat berjalan lebih efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Dari aspek guru, pihak sekolah memberikan dukungan melalui kegiatan pelatihan, workshop, dan 

diskusi antar guru terkait implementasi Kurikulum Merdeka. Kegiatan tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman guru mengenai pembelajaran berdiferensiasi, penyusunan modul ajar, 

asesmen formatif, serta strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, 

guru juga aktif mengikuti kegiatan MGMP sebagai sarana untuk menambah wawasan dan berbagi 

pengalaman terkait pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah. 

Sekolah juga mendorong guru untuk saling berbagi perangkat pembelajaran, media 

pembelajaran, dan pengalaman mengajar agar proses penyusunan perangkat pembelajaran dapat 

dilakukan lebih efektif dan efisien. Upaya tersebut membantu guru dalam mengembangkan 

pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dalam mengatasi 

kendala pengelolaan waktu pembelajaran, guru berupaya menyusun alur pembelajaran yang lebih 

terstruktur dengan menyesuaikan kegiatan diskusi, presentasi, dan refleksi agar tetap sesuai dengan 

target materi yang harus diselesaikan. 

Selain itu, guru mulai mengembangkan penggunaan media pembelajaran yang lebih variatif dan 
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interaktif untuk meningkatkan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Penggunaan media pembelajaran yang menarik diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang 

lebih menyenangkan sehingga peserta didik menjadi lebih aktif, kreatif, dan termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran. Dengan adanya berbagai strategi tersebut, guru diharapkan mampu 

melaksanakan pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka 

yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik. 

Dari aspek peserta didik, guru berupaya menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 

mendukung agar peserta didik lebih percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. Guru memberikan 

lebih banyak kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, berdiskusi, menyampaikan pendapat, 

serta terlibat aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Langkah tersebut dilakukan untuk mengatasi 

peserta didik yang masih pasif dan kurang percaya diri selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, dalam mengatasi perbedaan kemampuan belajar peserta didik, guru memberikan 

pendampingan dan bimbingan kepada peserta didik yang masih mengalami kesulitan memahami materi 

pembelajaran. Guru juga melakukan pembagian kelompok diskusi secara seimbang agar peserta didik 

dapat saling membantu dan bekerja sama dalam memahami materi pembelajaran. Strategi tersebut 

diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif sehingga seluruh peserta didik dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 

Guru juga berupaya mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari agar peserta 

didik lebih mudah memahami materi dan lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran 

yang kontekstual dapat membantu peserta didik memahami manfaat materi yang dipelajari sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Untuk mengurangi rasa terbebani terhadap tugas proyek dan 

aktivitas pembelajaran, guru memberikan pengarahan mengenai manajemen waktu belajar serta 

menyesuaikan tugas dengan kemampuan peserta didik. Dengan demikian, peserta didik diharapkan 

mampu menyelesaikan tugas secara optimal tanpa merasa terlalu terbebani. 

Sementara itu, dari aspek sarana dan prasarana, pihak sekolah terus berupaya memanfaatkan 

fasilitas yang tersedia secara optimal untuk mendukung penerapan Kurikulum Merdeka. Fasilitas 

seperti ruang kelas, perpustakaan, laboratorium IPA dan bahasa, serta akses internet dimanfaatkan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan interaktif. Pemanfaatan fasilitas tersebut 

membantu guru dan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih inovatif sesuai dengan 

karakteristik Kurikulum Merdeka. 

Sekolah juga mendukung pembelajaran berbasis praktik melalui penyediaan fasilitas 

keterampilan berupa alat tenun lengkap dengan benang untuk kegiatan merajut. Fasilitas tersebut 

dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan kreativitas, keterampilan, serta pengalaman belajar secara langsung. Pembelajaran 

berbasis praktik tersebut juga membantu peserta didik untuk lebih aktif dan terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

Untuk mengatasi penggunaan fasilitas yang digunakan secara bersama, pihak sekolah mengatur 
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jadwal penggunaan sarana pembelajaran agar seluruh kelas dapat memanfaatkan fasilitas secara efektif 

dan merata. Selain itu, sekolah juga berupaya melengkapi kebutuhan media dan bahan pembelajaran 

secara bertahap agar kegiatan pembelajaran berbasis proyek dapat berjalan lebih maksimal. Upaya 

tersebut menunjukkan bahwa pihak sekolah memiliki komitmen dalam mendukung keberhasilan 

implementasi Kurikulum Merdeka melalui penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai. 

Secara keseluruhan, strategi dan solusi yang dikembangkan oleh pihak sekolah telah membantu 

mengatasi berbagai problematika dalam penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 3 Singaraja. 

Dukungan sekolah melalui peningkatan kompetensi guru, pengembangan pembelajaran yang lebih aktif 

dan inovatif, pendampingan terhadap peserta didik, serta optimalisasi sarana dan prasarana 

menunjukkan adanya upaya yang serius untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan 

berkualitas. Dengan adanya kerja sama yang baik antara pihak sekolah, guru, dan peserta didik, 

implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 3 Singaraja diharapkan dapat terus berkembang dan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Implementasi 

Kurikulum Merdeka pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran di SMA Negeri 

3 Singaraja menunjukkan kategori “Sangat Baik” dengan perolehan nilai 87 berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara yang dilakukan. Guru telah menyusun modul ajar sesuai dengan Capaian Pembelajaran 

(CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik, serta menerapkan asesmen formatif dalam proses pembelajaran. Problematika yang muncul 

dalam penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 3 Singaraja berasal dari aspek guru, peserta didik, 

serta sarana dan prasarana pembelajaran.  

Strategi dan solusi yang dikembangkan oleh pihak sekolah dalam mengatasi problematika 

penerapan Kurikulum Merdeka dilakukan melalui peningkatan kompetensi guru dengan pelatihan, 

workshop, dan kegiatan MGMP, pengembangan pembelajaran yang lebih aktif dan inovatif, pemberian 

pendampingan kepada peserta didik, serta optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah. 

Berbagai strategi tersebut membantu mendukung proses pembelajaran agar berlangsung lebih efektif, 

aktif, kreatif, dan berpusat pada peserta didik sehingga implementasi Kurikulum Merdeka di SMA 

Negeri 3 Singaraja dapat berjalan dengan baik dan mampu mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

Guru diharapkan dapat terus meningkatkan kompetensi dalam menerapkan Kurikulum Merdeka, 

terutama dalam penggunaan strategi pembelajaran yang variatif, pembelajaran berdiferensiasi, serta 

pengembangan media pembelajaran yang lebih interaktif dan inovatif. Peserta didik diharapkan lebih 

aktif dan percaya diri dalam mengikuti proses pembelajaran, baik dalam kegiatan diskusi, tanya jawab, 

maupun refleksi pembelajaran. Selain itu, peserta didik juga diharapkan mampu meningkatkan 

kemandirian belajar serta kemampuan dalam mengatur waktu agar dapat mengikuti pembelajaran dan 
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menyelesaikan tugas proyek dengan lebih optimal.  
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